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BAB VI 


KESiHPULAN DAN SARAN 


6.1. Kesimpu1an 

Berdasarkan atas temuan-temuan yang telah dikemuka

kan pada bab yang terdahulu, kiranya dapat ditarik kesim

pulan-kesimpulan sebagai berikut 

1. Variabel-variabel ROA, SIZE, SGR, 1M dan RISK secara 

serempak mempengaruhi Debt Equity Ratio, Adjusted R 

squared sebesar 0,805 membuktikan bahwa variabel-variabel 

prediktor menjelaskan perubahan-perubahan DER ( Debt 

Equity Ratio) sebanyak 80,50 % sedangkan sisanya 19,50 % 

ditentukan oleh variabel-variabel yang lain. 

2. Analisis korelasi partial menunjukkan bahwa 

- Variabel ROA berhubungan negatif terhadap struktur per

modalan. 

- Variabel SIZE berhubungan positif terhadap struktur 

permodalan. 

- Variabel SGR berhubungan positif terhadap struktur per

modalan. 

-	 Variabel 1M berhubungan negatif terhadap struktur per

modalan. 

- Variabel RISK berhubungan positif terhadap struktur 

permodalan. 
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Dari anal isis tersebut hipotesis nomor 2 ( dua ) dan 5 

( lima ) ditolak, atau dengan kata lain variabel SIZE 

berhubungan positif dengan DER dan variabel RISK berhu

bungan positif dengan DER. 

SIZE diukur atas dasar omset penjualan, oleh karena

nya tidak mustahil dari sudut pandang perusahaan pening

katan omset penjualan membutuhkan tambahan pendanaan yang 

diperoleh dari pinjaman. Sementara itu dari sudut pandang 

kreditur peningkatan omset penjualan merupakan daya tarik 

untuk memberikan pinjaman lebih. 

Tampaknya ada faktor lain diluar risiko yang lebih 

menjadi bahan pertimbangan dalam keputusan pemberian kre

dit, antara lain besaran perusahaan, koneksi/kolusi, fak

tor-faktor psikologis tertentu, dan lain sebagainya. 

3. Terdapatnya hubungan multikolinearity antara variabel 

RISK dan SGR. tidak mempengaruhi ketepatan model untuk 

digunakan sebagai alat prediksi. Karena nilai R2 dari 

regresi ( 0,805 ) melebihi nilai R2 regresi variabel 

RISK dan SGR ( 0,79 ). 

6.2. Saran 

1. 	Model linear 

DER - - 0,334 ROA + 0,018 SIZE + 3,795 SGR - 0,075 1M 

+ 1,963 RISK 

tentunya dapat dipergunakan dalam memprediksikan struktur 
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